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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Pengertian dan definisi sistem dalam berbagai bidang pasti berbeda-beda, 

dan bervariasi. Meskipun demikian, semua sistem dalam bidang yang berbeda-

beda tersebut mempunyai satu kesamaan konsep, yaitu sistem mempunyai suatu 

elemen, suatu boundary, suatu interaksi antar elemen interaksi elemen dan 

lingkungan, serta mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan hal itu 

sistem secara umum sistem dapat didefenisikan sebagai sekumpulan objek-objek 

yang saling berinteraksi serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu 

kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan (Al Fatta, Hanif.2007:21).

Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai 

komponen-komponen (components), batas (boundary), lingkungan luar sistem 

(environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), 

pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

2.1.1 Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. 

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa 

subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduli 

betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau 

subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari 

subsistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi 

proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu 

sistem yang lebih besar disebut dengan supra sistem, misalnya suatu 

perusahaan dapat disebut sebagai suatu sistem sedang industri yang 

merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra sistem. 
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Kalau dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat 

disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang 

sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah subsistemnya. Kalau 

sistem akuntansi dipandang sebagai suatu sistem, maka perusahaan adalah 

supra sistem dan industri adalah supra dari supra sistem.

2.1.2 Batas Sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara 

suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipasang sebagai suatu 

kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari 

sistem tersebut.

2.1.3 Lingkungan Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun 

diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan 

luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat bersifat merugikan 

sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi 

dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang 

lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau 

tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

2.1.4 Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu 

subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini 

memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke 

subsistem yang lain. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi 

satu masukan (input) bagi subsistem yang lain dan akan melalui 

penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi 

dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

2.1.5 Masukan Sistem
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Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan peralatan (maintenence input) dan 

masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang 

diproses agar didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem 

komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk 

mengoperasikan komputernya sedangkan data adalah signal input untuk 

diolah menjadi informasi.

2.1.6 Keluaran Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan 

mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi 

keluaran berupa barang jadi. Sistem akuntansi akan mengolah transaksi 

menjadi laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh 

manajemen.

2.1.7 Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objektif). 

Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan 

ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali, masukan yang 

dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Data merupakan nilai, keadaan, atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks 

apapun (Al Fatta,Hanif.2007:22). Pengertian informasi Menurut Davis (2009:23), 

“Informasi adalah data yang telahdiolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 

penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 

mendatang”. Mc Leod (2007:89), mengatakan bahwa informasi adalah data yang 

telah diproses, atau data yang memiliki arti.

Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen berikut ini:
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1. Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fungsional

Komponen sistem informasi adalah seluruh komponen yang berhubungan 

dengan teknik pengumpulan data, pengolahan, pengiriman, penyimpanan, 

dan penyajian informasi yang dibutuhkan untuk manajemen, meliputi:

a. Sistem Administrasi dan Operasional

Sistem ini melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin seperti bagian 

personalia, administrasi dan sebagainya dimana telah ditentukan 

prosedur-prosedurnya dan sistem ini harus diteliti terus menerus agar 

perubahan-perubahan dapat segera diketahui.

b. Sistem Pelaporan Manajemen

Sistem ini merupakan sistem yang memiliki fungsi untuk membuat 

dan menyampaikan laporan laporan yang bersifat periodik kepada 

para pengambil keputusan, sehingga para pengambil keputusan 

memiliki bahan-bahan atau informasi-informasi yang di perlukan 

untuk mengambil keputusan dengan benar.

c. Sistem Database

Database adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling 

terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. 

Basis data yang dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem 

yang memakai pendekatan bebasis berkas. Sistem Database berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan data dan informasi oleh beberapa unit 

organisasi, dimana database mempunyai kecenderungan berkembang 

sejalan dengan perkembangan organisasi, sehingga interaksi antar unit 

akan bertambah besar yang menyebabkan informasi yang dibutuhkan 

juga akan semakin bertambah. Untuk mengelola basis data diperlukan 

perangkat lunak yang di sebut DBMS. DBMS adalah perangkat lunak 

sistem yang memungkinkan para pemakai membuat, memelihara, 

mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara yang praktis dan 

efesien.

d. Sistem Pencarian
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Berfungsi memberikan data atau informasi yang dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan sesuai dengan permintaan dan dalam bentuk 

yang tidak terstruktur.

e. Manajemen Data

Manajemen Data adalah bagian dari manajemen sumber daya 

informasi yang mencakup semua kegiatan yang memastikan bahwa 

data:

1. Data Akurat

2. Up to Date (Mutakhir)

3. Aman

4. Tersedia bagi pemakai (user)

Berfungsi sebagai media penghubung antara komponen-komponen 

sistem informasi dengan database dan antara masing-masing 

komponen sistem informasi.

2. Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fisik

Komponen Sistem Informasi Manajemen secara fisik adalah keseluruhan 

perangkat dan peralatan fisik yang digunakan untuk menjalankan sistem 

informasi manajemen. Komponen-komponen tersebut meliputi:

a. Perangkat keras 

Komponen dari sebuah komputer yang sifat alat nya bisa dilihat dan 

diraba oleh manusia secara langsung atau yang berbentuk nyata, yang 

berfungsi untuk mendukung proses komputerisasi. Perangkat keras 

dapat bekerja berdasarkan perintah yang telah ditentukan ada padanya, 

atau yang juga disebut dengan dengan istilah instruction set. Dengan 

adanya perintah yang dapat dimengerti oleh hardware tersebut, maka 

hardware tersebut dapat melakukan berbagai kegiatan yang telah 

ditentukan oleh pemberi perintah. Hardware memiliki komponen 

pokok yaitu:

1. Input

2. Pemrosesan (CPU)

3. Penyimpanan
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4. Output

5. Perangkat lunak

b. Perangkat Lunak adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan 

dan diatur oleh komputer, data elektronik yang disimpan oleh 

komputer itu dapat berupa program atau instruksi yang akan 

menjalankan suatu perintah. melalui sofware atau perangkat lunak 

inilah suatu komputer dapat menjalankan suatu perintah. Perangkat 

Lunak dibagi menjadi 3 :

1. Sistem perangkat lunak umum, seperti siste1. sistem pengoperasian 

dan sistem manajemen data yang memungkinkan pengoperasian 

sistem computer

2. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan 

keputusan

3. Aplikasi perangkat lunak yg terdiri atas program yang secara 

spesifik dibuat untuk setiap aplikasi

c. Database berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan informasi 

oleh beberapa unit organisasi, dimana database mempunyai 

kecenderungan berkembang sejalan dengan perkembangan organisasi, 

sehingga interaksi antar unit akan bertambah besar yang menyebabkan 

informasi yang dibutuhkan juga akan semakin bertambah. Tujuan 

utama dari data base adalah:

1. Menghindari pengulangan data (redudansi)

2. Mencapai indepedensi data (kemampuan untuk membuat 

perubahan dalam stuktur data tanpa membuat perubahan pada 

program yang memproses data. Indepedensi data dicapai dengan 

menempatkan spesifikasi dalam table dan kamus yang terpisah 

secara fisik dari program.

d. Prosedur pengoperasian

Prosedur merupakan komponen fisik karena prosedur disediakan dlm 

bentuk fisik seperti buku panduan & instruksi, terdiri dari 3 jenis 

prosedur
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1. Instruksi untuk pemakai, cara yang diperlukan bagi pemakai untuk 

mendapatkan informasi yang akan digunakan

2. Instruksi penyiapan data sebagai input

3. Instruksi operasional

2.3 Persediaan

Konsep persediaan menurut (Muhardi, 2012:175) mengatakan bahwa

persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan

dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan

barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun

persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses

produksi. Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakn

atau dijual pada periode medatang (Rangkuti, 2006:12). Didalam persedian 

pastinya terdapat hal-hal yang perlu diketahui termasuk tujuan dari persediaan itu 

sendiri. Fungsi dari persediaan itu sendiri mengefektifkan system persediaan 

bahan dan efesiensi operasional perusahaan (Ristono, 2009:43). Efisiensi 

operasional perusahaan dapat ditingkatkan melalui fungsi persediaan sebagai 

berikut:

1. Fungsi Decuopling

Merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan persediaan decouple, 

dengan mengadakan pengelompokan operasional secara terpisah-pisah.

2. Fungsi Economic Size

Penyimpanan persediaan dalam jumlah besar dengan pertimbangan adanya 

diskon atas pembelian bahan, diskon atas kualitas untuk dipergunakan 

dalam proses konversi, serta didukung kapasitas gudang yang memadai.

3. Fungsi Antisipasi

Merupakan penyimpanan persediaan bahan yang fungsinya untuk 

penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatan datangnya pesanan bahan 

dari pemasok. Tujuan utama adalah untuk menjaga proses konversi agar 

tetap berjalan lancar.



12

`

Setiap jenis persediaan mempunyai karakteristik tersendiri dan cara 

pengelolaan yang berbeda. Berdasarkan bentuk fisiknya, persediaandapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni sebagai berikut (Yamit, 2005:39):

1. Persediaan bahan mentah (raw material)

Artinya adalah persediaan barang berwujud, seperti besi, kayu, serta 

komponen-komponen lain yang digunakan dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen rakitan (purchased parts/componen)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-

komponen yang diperoleh dari perusahaan lain secara langsung dapat 

dirakit menjadi suatu produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses 

produksi, tetapi bukan merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4. Persediaan dalam proses (work in process)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari 

tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau telah diolah menjadi suatu 

bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

5. Persediaan barang jadi (finished goods)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau 

diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan.

2.4 Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan menentukan jumlah persediaan yang optimal 

dengan biaya total yang minimal (Subagyo, 2000: 16). Persediaan atau 

inventorymeliputi bahan mentah atau bahan baku, bahan pembantu, bahan dalam 

proses atau work in process, suku cadang, dan barang jadi atau finished good. 

Alasan perlunya manajemen persediaan adalah karena timbulnya ketidakpastian 

permintaan, ketidakpastian pasokan supplier dan ketidakpastian waktu 

pemesanan. Sedangkan tujuannya adalah untuk memberikan pelayanan yang 
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terbaik bagi konsumen, memperlancar proses produksi, mengantisipasi 

kekurangan persediaan (stock out), dan dalam rangka menghadapi fluktuasi harga. 

Sistem pengendalian persediaan dapat didefinisikan sebagai serangkaian 

kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, 

kapan pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar

pesanan harus diadakan (Assauri, 2008: 41). Sistem ini menentukan dan 

menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas dan waktu yang 

tepat. Mengendalikan persediaan yang tepat bukan hal yang mudah. Apabila 

jumlah persediaan terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang 

besar (yang tertanam dalam persediaan), meningkatnya biaya penyimpanan, dan 

risiko kerusakan barang yang lebih besar (Herjanto, 2008: 34) . Namun, jika 

persediaan terlalu sedikit mengakibatkan risiko terjadinya kekurangan persediaan 

(stockout) karena seringkali bahan/barang tidak dapat didatangkan secara 

mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses 

produksi, tertundanya penjualan, bahkan hilangnya pelanggan.

Sebagaimana keputusan manajemen operasi lainnya, kebijaksanaan yang 

paling efektif ialah dengan mencapai keseimbangan diantara berbagai kepentingan 

dalam perusahaan. Pengendalian persediaan harus dilakukan sedemikian rupa agar 

dapat melakukan fungsi penting yang dikandung oleh persediaan dalam 

memenuhi kebutuhan perusahaan (Indrajit, 2003: 11).

1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang 

yang dibutuhkan perusahaan

2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus 

dikembalikan

3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 

perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang 

diperlukan.
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2.5 Reoder Point

Reorder point adalah saat atau titik dimana harus diadakan pemesanan 

barang kembali untuk menambah stok barang. Penggunaan metode reorder point 

diharapkan dapat memberikan ketersediaan stok barangselalu tersedia untuk 

menjaga distribusi barang (Bambang Riyanto, 2014:22). Dengan demikian, 

diharapkan datangnya material yang dipesan tidak akan melewati waktu sehingga 

akan melanggar safety stok. Apabila pesanan dilakukan sesudah melewati reorder 

point, maka material yang dipesan akan diterima setelah perusahaan terpaksa 

mengambil material dari safety stock. Dengan penentuan/penetapan reorder point

diperhatikan faktor-faktor, sebagai berikut:

1. Procurement lead time, yaitu penggunaan material selama tenggang waktu 

mendapatkan barang.

2. Besarnya safety stock, dimaksudkan dengan pengertian "procurement lead 

time" adalah waktu dimana meliputi saat dimulainya usaha-usaha yang 

diperlukan untuk memesan barang sampai barang/material diterima dan 

ditempatkan dalam gudang penugasan.

Metode Reorder point dapat ditetapkan dengan rumus dibawah ini:

ROP = Penjualan Rata-Rata/hari x Lead Time x Safety Stok

Sebagai contoh : Ditetapkan bahwa safety stock sebesar 10% dari 

penggunaan selama "lead time"-nya adalah 5 minggu, sedangkan 

kebutuhan material setiap minggunya adalah 40 Unit, maka Reorder point

= (5 x 40) + 10 % X (5 x 40) = (200 + 20) = 220 unit.

2.6 System Devolepment Life Cycle

SDLC terdapat beberapa model diantaranya adalah model waterfall, 

terkadang disebut sebagai siklus hidup klasik, menunjukkan sistematis, 

pendekatan sekuensial untuk penyebaran perangkat lunak yang dimulai dengan 

spesifikasi permintaan pelanggan dan berlangsung melalui perencanaan, 

pemodelan, construction dan deployment yang berakhir pada dukungan yang 

berkelanjutan dari terselesainya software.(Pressman, 2012:73)



15

`

Fase-fase dalam model waterfall menurut referensi presman seperti terlihat 

pada Gambar 1.

Gambar 2.1Waterfall Pressman (Sumber: Pressman, 2012:67)

1. Communication

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software, dan tahap untuk 

mengadakan pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan 

customer, maupun mengumpulkan data tambahan baik yang ada di jurnal, 

artikel, maupun dari internet.

2. Planning

Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication (analysis 

requirement). Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau 

bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam 

pembuatan software, termasuk rencana yang akan dilakukan.

3. Modeling

Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses 

ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi 

interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan mengahasilkan 

dokumen yang disebut software requirement.

4. Construction

Construction merupakan proses membuat kode. Coding atau pengkodean 

merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Programer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. 
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Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu 

software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan 

ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem 

yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan 

terhadap sistem tersebut untuk kemudian diperbaiki.

5. Deployment

Setelah perangkat lunak telah dianggap sesuai dengan requirement customer, 

perangkat lunak akan diimplementasikan.

2.7 Mean Square Error (MSE)

Mean Square Error merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menganalisis atau mengukur kesalahan metode peramalan (Makridakis, 2013:29). 

Rumus dari  MSE adalah sebagai berikut:

=ܧܵܯ ෍ ܭ) ݏ݁ܽ ݈ܽℎܽ݊ܲ ݎ݁ܽ ݈݉ܽܽ ݊)ଶ/݊
MSE sangat baik dalam memberikan gambaran terhadap seberapa 

konsisten model yang dibangun. Dengan meminimalkan nilai MSE, berarti 

meminimalkan varian model. Model yang memiliki varian kecil mampu 

memberikan hasil yang relatif lebih konsisten untuk seluruh data input 

dibandingkan dengan model dengan varian besar.

2.8 Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan penelitian kali ini, dilakukan tinjauan pustaka dalam bentuk 

jurnal penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berikut ini beberapa jurnal 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.

A. Penerapan Reorder Point Untuk Persediaan Bahan Baku Produksi 

Alat Pabrik Kelapa Sawit Pada PT. Swakarya Adhi Usaha Kabupaten 

Banyuasin (Maulan, Irwadi:2015)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengendalian bahan 

baku yang dilakukan diPT. Swakarya Adhi Usaha yang berlokasi di Jl. 
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Raya Palembang-Betung Km. 38 Desa PangkalanPanji Kecamatan 

Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Dari data-data

perusahaan yang peneliti dapatkan, ditemukan beberapa permasalahan 

yang berkaitan denganpengendalian persediaan bahan baku produksi yang 

menyebabkan sering terkendalanya pengerjaan,penyelesaian serta 

pengiriman hasil produksi ke konsumen. Oleh sebab itu diperlukan 

diterapkannyametode pengendalian persediaan yang baik guna mendukung 

ketersediaan bahanbaku produksisehingga tujuan utama perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan atau laba dapat tercapai. Namundalam 

memenuhi persediaan bahan baku produksi perusahaan masih berdasarkan 

budget permintaandari konsumen yang telah ditetapkan sebelumnya.

B. Analisis Perbandingan Perhitungan ReorderPoint (Haryadi, 

Sarjono:2014)

Penelitian ini adalah untuk membandingkan Re-Order Point (ROP) antara 

kebijakanperusahaan yang sedang berjalan sekarang ini di Perusahaan 

Manufaktur. Metodologi penelitian yang digunakan disini adalah metode 

analisis kuantitatif yang merupakan suatu pendekatan ilmiah terhadap 

pengambilan keputusan managerial di mana sumber datanya adalah data 

primer yang didapat langsung dari nara sumber untuk memberikan data-

data yang diperlukan. Data yang diambil adalah data kebutuhan bahan 

baku perusahaan dari tahun 2007 sampai 2012. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa perhitungan re-order point khusus untuk tahun 2012 

saja, menurut kebijakan perusahaan sebesar 34.508 Kg

C. Analisis Penerapan ReorderPoint Terhadap Pengendalian Persediaan 

Pada PT. Semen Tonasa Di Samarinda (Ahmad, Husaini:2015)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan metode yang digunakan oleh 

penulis maka perusahaan hanya memerlukan 30 kali pemesanan minimum 

dalam satu tahun, dengan tiap satu kali pemesanan sebesar 23.219 ton. 

Dengan menggunakan metode reorder point dapat dijadikan sebagai 

standar perhitungan untuk menentukan titik pemesanan kembali terhadap 

pengendalian persediaan ekonomis pada PT. Semen Tonasa di Samarinda, 
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dikarenakan metode reorder point mampu mengelola persediaan lebih 

ekonomis dari biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tanpa mengurangi 

jumlah pemesanan serta kualitas barang yang dibutuhkan. Dengan 

menggunakan metode reorder point maka dapat diketahui kapan 

perusahaan harus melakukan pemesanan ulang semen yaitu pada saat stok 

mencapai 366.110 Ton. Agar persediaan pengaman (safety stock) tetap 

terjaga, agar pelayanan terhadap permintaan konsumen dapat terus 

ditingkatkan.

D. Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Reorder Point 

(Arief, Rachman:2012)

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi yang pesat diharapkan 

sebuah usaha retail dapat membuat sistem yang nantinya dapat membantu 

dalam menghitung nilai persediaan barang yang diperlukan dalam 

usahanya. Tanpa mengetahui nilai persediaan unit usaha dihadapkan pada 

resiko bahwa usahanya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan 

para langganannnya yang memerlukan atau meminta produk yang dijual.
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BAB II

LANDASAN TEORI



2.1 Pengertian Sistem

Pengertian dan definisi sistem dalam berbagai bidang pasti berbeda-beda, dan bervariasi. Meskipun demikian, semua sistem dalam bidang yang berbeda-beda tersebut mempunyai satu kesamaan konsep, yaitu sistem mempunyai suatu elemen, suatu boundary, suatu interaksi antar elemen interaksi elemen dan lingkungan, serta mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan hal itu sistem secara umum sistem dapat didefenisikan sebagai sekumpulan objek-objek yang saling berinteraksi serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan (Al Fatta, Hanif.2007:21).

Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

2.1.1 Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari subsistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar disebut dengan supra sistem, misalnya suatu perusahaan dapat disebut sebagai suatu sistem sedang industri yang merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra sistem. Kalau dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah subsistemnya. Kalau sistem akuntansi dipandang sebagai suatu sistem, maka perusahaan adalah supra sistem dan industri adalah supra dari supra sistem.

2.1.2 Batas Sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipasang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

2.1.3 Lingkungan Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

2.1.4 Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi satu masukan (input) bagi subsistem yang lain dan akan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

2.1.5 Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan peralatan (maintenence input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang diproses agar didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya sedangkan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.

2.1.6 Keluaran Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. Sistem akuntansi akan mengolah transaksi menjadi laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen.

2.1.7 Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objektif). Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali, masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data merupakan nilai, keadaan, atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks apapun (Al Fatta,Hanif.2007:22). Pengertian informasi Menurut Davis (2009:23), “Informasi adalah data yang telahdiolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”. Mc Leod (2007:89), mengatakan bahwa informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti.

	Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

1. Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fungsional

Komponen sistem informasi adalah seluruh komponen yang berhubungan dengan teknik pengumpulan data, pengolahan, pengiriman, penyimpanan, dan penyajian informasi yang dibutuhkan untuk manajemen, meliputi:

a. Sistem Administrasi dan Operasional

Sistem ini melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin seperti bagian personalia, administrasi dan sebagainya dimana telah ditentukan prosedur-prosedurnya dan sistem ini harus diteliti terus menerus agar perubahan-perubahan dapat segera diketahui.

b. Sistem Pelaporan Manajemen

Sistem ini merupakan sistem yang memiliki fungsi untuk membuat dan menyampaikan laporan laporan yang bersifat periodik kepada para pengambil keputusan, sehingga para pengambil keputusan memiliki bahan-bahan atau informasi-informasi yang di perlukan untuk mengambil keputusan dengan benar.

c. Sistem Database

Database adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis data yang dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan bebasis berkas. Sistem Database berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan informasi oleh beberapa unit organisasi, dimana database mempunyai kecenderungan berkembang sejalan dengan perkembangan organisasi, sehingga interaksi antar unit akan bertambah besar yang menyebabkan informasi yang dibutuhkan juga akan semakin bertambah. Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang di sebut DBMS. DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para pemakai membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara yang praktis dan efesien.

d. Sistem Pencarian

Berfungsi memberikan data atau informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan sesuai dengan permintaan dan dalam bentuk yang tidak terstruktur.

e. Manajemen Data

Manajemen Data adalah bagian dari manajemen sumber daya informasi yang mencakup semua kegiatan yang memastikan bahwa data:

1. Data Akurat

2. Up to Date (Mutakhir)

3. Aman

4. Tersedia bagi pemakai (user)

Berfungsi sebagai media penghubung antara komponen-komponen sistem informasi dengan database dan antara masing-masing komponen sistem informasi.

2. Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fisik

Komponen Sistem Informasi Manajemen secara fisik adalah keseluruhan perangkat dan peralatan fisik yang digunakan untuk menjalankan sistem informasi manajemen. Komponen-komponen tersebut meliputi:

a. Perangkat keras 

Komponen dari sebuah komputer yang sifat alat nya bisa dilihat dan diraba oleh manusia secara langsung atau yang berbentuk nyata, yang berfungsi untuk mendukung proses komputerisasi. Perangkat keras dapat bekerja berdasarkan perintah yang telah ditentukan ada padanya, atau yang juga disebut dengan dengan istilah instruction set. Dengan adanya perintah yang dapat dimengerti oleh hardware tersebut, maka hardware tersebut dapat melakukan berbagai kegiatan yang telah ditentukan oleh pemberi perintah. Hardware memiliki komponen pokok yaitu:

1. Input

2. Pemrosesan (CPU)

3. Penyimpanan

4. Output

5. Perangkat lunak

b. Perangkat Lunak adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan dan diatur oleh komputer, data elektronik yang disimpan oleh komputer itu dapat berupa program atau instruksi yang akan menjalankan suatu perintah. melalui sofware atau perangkat lunak inilah suatu komputer dapat menjalankan suatu perintah. Perangkat Lunak dibagi menjadi 3 :

1. Sistem perangkat lunak umum, seperti siste1. sistem pengoperasian dan sistem manajemen data yang memungkinkan pengoperasian sistem computer

2. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan keputusan

3. Aplikasi perangkat lunak yg terdiri atas program yang secara spesifik dibuat untuk setiap aplikasi

c. Database berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan informasi oleh beberapa unit organisasi, dimana database mempunyai kecenderungan berkembang sejalan dengan perkembangan organisasi, sehingga interaksi antar unit akan bertambah besar yang menyebabkan informasi yang dibutuhkan juga akan semakin bertambah. Tujuan utama dari data base adalah:

1. Menghindari pengulangan data (redudansi)

2. Mencapai indepedensi data (kemampuan untuk membuat perubahan dalam stuktur data tanpa membuat perubahan pada program yang memproses data. Indepedensi data dicapai dengan menempatkan spesifikasi dalam table dan kamus yang terpisah secara fisik dari program.

d. Prosedur pengoperasian

Prosedur merupakan komponen fisik karena prosedur disediakan dlm bentuk fisik seperti buku panduan & instruksi, terdiri dari 3 jenis prosedur

1. Instruksi untuk pemakai, cara yang diperlukan bagi pemakai untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan

2. Instruksi penyiapan data sebagai input

3. Instruksi operasional

2.3 Persediaan

Konsep persediaan menurut (Muhardi, 2012:175) mengatakan bahwa persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakn atau dijual pada periode medatang (Rangkuti, 2006:12). Didalam persedian pastinya terdapat hal-hal yang perlu diketahui termasuk tujuan dari persediaan itu sendiri. Fungsi dari persediaan itu sendiri mengefektifkan system persediaan bahan dan efesiensi operasional perusahaan (Ristono, 2009:43). Efisiensi operasional perusahaan dapat ditingkatkan melalui fungsi persediaan sebagai berikut:

1. Fungsi Decuopling

Merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan persediaan decouple, dengan mengadakan pengelompokan operasional secara terpisah-pisah.

2. Fungsi Economic Size

Penyimpanan persediaan dalam jumlah besar dengan pertimbangan adanya diskon atas pembelian bahan, diskon atas kualitas untuk dipergunakan dalam proses konversi, serta didukung kapasitas gudang yang memadai.

3. Fungsi Antisipasi

Merupakan penyimpanan persediaan bahan yang fungsinya untuk penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatan datangnya pesanan bahan dari pemasok. Tujuan utama adalah untuk menjaga proses konversi agar tetap berjalan lancar.

Setiap jenis persediaan mempunyai karakteristik tersendiri dan cara pengelolaan yang berbeda. Berdasarkan bentuk fisiknya, persediaandapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni sebagai berikut (Yamit, 2005:39):

1. Persediaan bahan mentah (raw material)

Artinya adalah persediaan barang berwujud, seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang digunakan dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen rakitan (purchased parts/componen)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4. Persediaan dalam proses (work in process)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

5.  Persediaan barang jadi (finished goods)

Artinya adalah persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan.

2.4 Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan menentukan jumlah persediaan yang optimal dengan biaya total yang minimal (Subagyo, 2000: 16). Persediaan atau inventorymeliputi bahan mentah atau bahan baku, bahan pembantu, bahan dalam proses atau work in process, suku cadang, dan barang jadi atau finished good. Alasan perlunya manajemen persediaan adalah karena timbulnya ketidakpastian permintaan, ketidakpastian pasokan supplier dan ketidakpastian waktu pemesanan. Sedangkan tujuannya adalah untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen, memperlancar proses produksi, mengantisipasi kekurangan persediaan (stock out), dan dalam rangka menghadapi fluktuasi harga. 

Sistem pengendalian persediaan dapat didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan (Assauri, 2008: 41). Sistem ini menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas dan waktu yang tepat. Mengendalikan persediaan yang tepat bukan hal yang mudah. Apabila jumlah persediaan terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang besar (yang tertanam dalam persediaan), meningkatnya biaya penyimpanan, dan risiko kerusakan barang yang lebih besar (Herjanto, 2008: 34) . Namun, jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan risiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout) karena seringkali bahan/barang tidak dapat didatangkan secara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan, bahkan hilangnya pelanggan.

Sebagaimana keputusan manajemen operasi lainnya, kebijaksanaan yang paling efektif ialah dengan mencapai keseimbangan diantara berbagai kepentingan dalam perusahaan. Pengendalian persediaan harus dilakukan sedemikian rupa agar dapat melakukan fungsi penting yang dikandung oleh persediaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan (Indrajit, 2003: 11).

1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang dibutuhkan perusahaan

2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus dikembalikan

3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang diperlukan.



2.5 Reoder Point

Reorder point adalah saat atau titik dimana harus diadakan pemesanan barang kembali untuk menambah stok barang. Penggunaan metode reorder point diharapkan dapat memberikan ketersediaan stok barangselalu tersedia untuk menjaga distribusi barang (Bambang Riyanto, 2014:22). Dengan demikian, diharapkan datangnya material yang dipesan tidak akan melewati waktu sehingga akan melanggar safety stok. Apabila pesanan dilakukan sesudah melewati reorder point, maka material yang dipesan akan diterima setelah perusahaan terpaksa mengambil material dari safety stock. Dengan penentuan/penetapan reorder point diperhatikan faktor-faktor, sebagai berikut:

1. Procurement lead time, yaitu penggunaan material selama tenggang waktu mendapatkan barang.

2. Besarnya safety stock, dimaksudkan dengan pengertian "procurement lead time" adalah waktu dimana meliputi saat dimulainya usaha-usaha yang diperlukan untuk memesan barang sampai barang/material diterima dan ditempatkan dalam gudang penugasan. 

Metode Reorder point dapat ditetapkan dengan rumus dibawah ini:

ROP = Penjualan Rata-Rata/hari x Lead Time x Safety Stok

Sebagai contoh : Ditetapkan bahwa safety stock sebesar 10% dari penggunaan selama "lead time"-nya adalah 5 minggu, sedangkan kebutuhan material setiap minggunya adalah 40 Unit, maka Reorder point = (5 x 40) + 10 %  X (5 x 40) = (200 + 20) = 220 unit.



2.6 System Devolepment Life Cycle

SDLC terdapat beberapa model diantaranya adalah model waterfall, terkadang disebut sebagai siklus hidup klasik, menunjukkan sistematis, pendekatan sekuensial untuk penyebaran perangkat lunak yang dimulai dengan spesifikasi permintaan pelanggan dan berlangsung melalui perencanaan, pemodelan, construction dan deployment yang berakhir pada dukungan yang berkelanjutan dari terselesainya software.(Pressman, 2012:73)

Fase-fase dalam model waterfall menurut referensi presman seperti terlihat pada Gambar 1.





Gambar 2.1Waterfall Pressman (Sumber: Pressman, 2012:67)



1. Communication

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software, dan tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan customer, maupun mengumpulkan data tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, maupun dari internet.

2. Planning

Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication (analysis requirement). Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan software, termasuk rencana yang akan dilakukan.

3. Modeling

Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan mengahasilkan dokumen yang disebut software requirement.

4. Construction

Construction merupakan proses membuat kode. Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Programer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian diperbaiki.

5. Deployment

Setelah perangkat lunak telah dianggap sesuai dengan requirement customer, perangkat lunak akan diimplementasikan.



2.7 Mean Square Error (MSE)

Mean Square Error merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis atau mengukur kesalahan metode peramalan (Makridakis, 2013:29). Rumus dari  MSE adalah sebagai berikut:



[bookmark: _GoBack]MSE sangat baik dalam memberikan gambaran terhadap seberapa konsisten model yang dibangun. Dengan meminimalkan nilai MSE, berarti meminimalkan varian model. Model yang memiliki varian kecil mampu memberikan hasil yang relatif lebih konsisten untuk seluruh data input dibandingkan dengan model dengan varian besar.



2.8 Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan penelitian kali ini, dilakukan tinjauan pustaka dalam bentuk jurnal penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berikut ini beberapa jurnal penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.

A. Penerapan Reorder Point Untuk Persediaan Bahan Baku Produksi Alat Pabrik Kelapa Sawit Pada PT. Swakarya Adhi Usaha Kabupaten Banyuasin (Maulan, Irwadi:2015)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengendalian bahan baku yang dilakukan diPT. Swakarya Adhi Usaha yang berlokasi di Jl. Raya Palembang-Betung Km. 38 Desa PangkalanPanji Kecamatan Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Dari data-data
perusahaan yang peneliti dapatkan, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan denganpengendalian persediaan bahan baku produksi yang menyebabkan sering terkendalanya pengerjaan,penyelesaian serta pengiriman hasil produksi ke konsumen. Oleh sebab itu diperlukan diterapkannyametode pengendalian persediaan yang baik guna mendukung ketersediaan bahanbaku produksisehingga tujuan utama perusahaan untuk mendapatkan keuntungan atau laba dapat tercapai. Namundalam memenuhi persediaan bahan baku produksi perusahaan masih berdasarkan budget permintaandari konsumen yang telah ditetapkan sebelumnya.

B. Analisis Perbandingan Perhitungan ReorderPoint (Haryadi, Sarjono:2014)

Penelitian ini adalah untuk membandingkan Re-Order Point (ROP) antara kebijakanperusahaan yang sedang berjalan sekarang ini di Perusahaan Manufaktur. Metodologi penelitian yang digunakan disini adalah metode analisis kuantitatif yang merupakan suatu pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan managerial di mana sumber datanya adalah data primer yang didapat langsung dari nara sumber untuk memberikan data-data yang diperlukan. Data yang diambil adalah data kebutuhan bahan baku perusahaan dari tahun 2007 sampai 2012. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perhitungan re-order point khusus untuk tahun 2012 saja, menurut kebijakan perusahaan sebesar 34.508 Kg

C. Analisis Penerapan ReorderPoint Terhadap Pengendalian Persediaan Pada PT. Semen Tonasa Di Samarinda (Ahmad, Husaini:2015)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan metode yang digunakan oleh penulis maka perusahaan hanya memerlukan 30 kali pemesanan minimum dalam satu tahun, dengan tiap satu kali pemesanan sebesar 23.219 ton. Dengan menggunakan metode reorder point dapat dijadikan sebagai standar perhitungan untuk menentukan titik pemesanan kembali terhadap pengendalian persediaan ekonomis pada PT. Semen Tonasa di Samarinda, dikarenakan metode reorder point mampu mengelola persediaan lebih ekonomis dari biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tanpa mengurangi jumlah pemesanan serta kualitas barang yang dibutuhkan. Dengan menggunakan metode reorder point maka dapat diketahui kapan perusahaan harus melakukan pemesanan ulang semen yaitu pada saat stok mencapai 366.110 Ton. Agar persediaan pengaman (safety stock) tetap terjaga, agar pelayanan terhadap permintaan konsumen dapat terus ditingkatkan. 

D. Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Reorder Point (Arief, Rachman:2012)

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi yang pesat diharapkan sebuah usaha retail dapat membuat sistem yang nantinya dapat membantu dalam menghitung nilai persediaan barang yang diperlukan dalam usahanya. Tanpa mengetahui nilai persediaan unit usaha dihadapkan pada resiko bahwa usahanya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para langganannnya yang memerlukan atau meminta produk yang dijual.
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